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Abstrak Restoran Vegetarian yang ada di Batam juga tersebar diberbagai
daerah di Batam dan memiliki banyak pilihan restoran dengan menu
yang berbeda-beda. Banyak wisatawan manca negara maupun
wisatawan lokal yang mengunjungi restoran vegetarian yang ada di
Batam. Restoran vegetarian ini menyediakan berbagai pilihan menu
makanan sehat yang bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor yang mempengaruhi niat berkunjung kembali ke
restoran vegetarian yang ada di kota Batam. Penelitian ini ditujukan
kepada masyarakat kota Batam yang pernah mengunjungi restoran
vegetarian yang ada di Batam. Penelitian ini dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner melalui link google form kepada masyarakat
yang ada di kota Batam dengan menggunakan sosial media yang
dimana terkumpul 430 responden. Teknik pengolahan data pada
penelitian ini program SPSS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel suasana restoran, kualitas pelayanan, kualitas makanan
dan kepuasan pelanggan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
niat berkunjung kembali pelanggan ke restoran vegetarian yang ada di
kota Batam.

Kata Kunci  Niat Berkunjung Kembali, Restoran Vegetarian, Batam

. PENDAHULUAN

Industri Pariwisata di Indonesia menjadi sektor yang mengalami perkembangan.
Perkembangan ini sangat membantu dalam perekonomian di Indonesia yaitu terjadinya
peningkatan jumlah devisa negara dan juga menambah lapangan pekerjaan baru. Terkait
hal tersebut sektor pariwisata dapat membantu mengurangi angka pengangguran di
Indonesia. Meningkatnya devisa negara ini didukung dengan banyaknya kunjungan
wisatawan lokal dan wisatawan mancanegara ke Indonesia khususnya Jakarta dan Bali.
Selain Jakarta dan Bali juga terdapat beberapa kota yang menjadi pilihan wisatawan
mancanegara untuk berkunjung ke Indonesia salah satunya ialah Batam.

Kota Batam yang terletak di Kepulauan Riau, Indonesia memiliki letak lokasi yang
strategis yaitu terletak diantara 2 negara tetangga yaitu Singapura dan Malaysia serta
juga terletak di jalur pelayaran internasional. Hal ini dapat menjadi keuntungan sendiri
untuk kota Batam karena akan meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan luar ke kota
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Batam. Menurut (Sumatra.bisnis.com 2019) pada September 2019, jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara ke Kota Batam adalah sebanyak 160.293 kunjungan yang
terjadi peningkatan sekitar 4 persen dibandingkan dengan bulan yang sama pada tahun
sebelumnya.

Kota Batam menyediakan berbagai pilihan objek wisata yang menarik bagi
wisatawannya, seperti wisata bahari, wisata religi, wisata alam, wisata budaya, dan
wisata kuliner. Wisatawan yang berkunjung ke kota Batam lebih sering memilih untuk
berwisata belanja dan yang paling penting ialah berwisata kuliner. Hal ini dikarenakan
Kota Batam dikenal dengan wisata kulinernya yang memiliki makanan khas yang unik.
Banyak tersedia restoran-restoran yang menjadi minat wisatawan mengunjungi kota
Batam seperti restoran seafood (Golden Prawn 933, Love Seafood Batam dan lainnya).
Selain restoran seafood, restoran vegetarian yang ada di Kota Batam juga diminati oleh
wisatawan.

Restoran Vegetarian yang ada di Batam juga tersebar di berbagai daerah di Batam
dan memiliki banyak pilihan restoran dengan menu yang berbeda-beda. Banyak
wisatawan mancanegara maupun wisatawan lokal yang mengunjungi restoran
vegetarian yang ada di Batam. Restoran vegetarian ini menyediakan berbagai pilihan
menu makanan sehat yang bervariasi. Restoran vegetarian yang ada di Batam antara
lain, Fortunate Taste Vegetarian, Restaurant Nature Vegetarian, Green House
Vegetarian, Frozen Vegetarian, Loving Heart Vegetarian, Goveria, Namy House
Vegetarian, dan masih banyak lagi.

. LANDASAN TEORI
1. Niat Berkunjung Kembali (Revisit Intention)

Definisi niat berkunjung kembali (Revisit Intention) telah banyak disampaikan oleh
para peneliti seperti menurut (Tan 2017) niat perilaku positif atau niat mengunjungi
kembali atau membeli kembali dari pelanggan adalah pertanda baik untuk pemilik
restoran, karena secara signifikan dapat mempengaruhi keuntungan bisnis dan juga
mempengaruhi pelanggan untuk berpatisipasi dalam berbagai pengalaman mereka
dengan suatu brand di platform media sosial. Selain itu niat berkunjung kembali dapat
diartikan sebagai suatu keinginan pelanggan untuk berkunjung lagi atau melakukan
pembelian yang berulang (Changa, Eckmanb, and Yanb 2011)

Niat mengunjungi kembali adalah tanda loyalitas dan indikasi kepuasan pelanggan
yang mengaju pada niat pembelian berulang dan perilaku yang menghasilkan
ketersediaan untuk merekomendasikan sebuah produk atau layanan tertentu kepada
orang lain. Dalam industri seperti restoran, pelanggan memiliki banyak pilihan dan
pilihan itu sangat penting bagi pemilik maupun manajer restoran untuk memahami apa
yang dapat menarik perhatian pelanggan untuk mengunjungi kembali suatu restoran
(Mannan et al. 2019)

Niat mengunjungi kembali juga mengacu pada pelanggan yang melakukan
pembelian berulang dan juga perilaku yang ingin merekomendasikan kepada orang lain
terhadap produk atau layanan yang telah dicoba (Yong et al.2013). Mengacu pada
definisi-definisi tersebut, dapat diartikan bahwa niat berkunjung kembali adalah suatu
niat atau perilaku untuk konsumen untuk melakukan kunjungan kembali terhadap
tempat ataupun produk yang sama.

2. Penelitian terdahulu

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Al-Washliyah Sibolga 2009



JESYA

JURNAL EKONOMI & EKONOMI SYARIAH
Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah Vol 5 No 2, Juni 2022
E-ISSN : 2599-3410 | P-ISSN : 2614-3259
DOl : https://doi.org/10.36778/jesya.v5i2.733

Bagian ini disusun berdasarkan hasil penelusuran 35 literatur ilmiah yang
dipublikasikan pada jurnal internasional terindeks. Artikel ilmiah yang
didokumentasikan diperoleh dari Google Scholar. Kata kunci yang digunakan antara
lain, niat berkunjung kembali. Berdasarkan hasil penelusuran jurnal, penliti
menyimpulkan bahwa penelitian niat mengunjungi kembali masih menjadi topik yang
menarik untuk diteliti. Oleh karena itu pada jurnal ini memfokuskan pembahasan pada
niat berkunjung kembali.

Para peneliti dibeberapa negara seperti di Malaysia (Goh, 2015; Azam ,Rashid,
Zainol,2019; Cham et al 2020; Aziz, Arifin, Omar & Evin, 2012; ,Abudullah, Jayarman
& Kamal, 2016), Indonesia (Pratminingsih, Rudatin & Rimenta, 2013; Zaenab & Athar
2019, Suhud & Wibowo, 2016; Rompas, Saerang & Tumewu, 2019), Turki (Cetinsoz &
Ege, 2013; Timur, 2018; Tosun, Dedeoglu & Fyall, 2015) dan Vietnam ( Pham,Do &
Phung 2016, Viet, Dang & Nguyen 2020, Nguyen, Dang & Ngo 2020), memberikan
perhatian pada topik niat berkunjung kembali wisatawan (lihat Tabel 2.1).Berdasarkan
hasil penelusuran referensi tersebut bahwa topik terkait niat berkunjung kembali
wisatawan masih sangat relevan di negara-negara Asia terutama di negara berkembang.
Hal inilah yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian terkait niat berkunjung
kembali wisatawan di Indonesia.

3. Hubungan antar Variabel

Suasana dalam restoran terdiri dari berbagai macam desain dan suasana seperti tata
letak, gaya/model restoran, warna, perabotan, suhu, music, aroma komposisi dinding,
pecahayaan, dan lainnya (Ha and Jang 2012). Elemen atmosfer ini berperan peran
penting dalam membentuk berbagai perilaku konsumen terhadap sebuah restoran
(Mannan et al. 2019). Selain itu dengan adanya beberapa elemen atmosfer tersebut juga
dapat mempengaruhi kepuasan dari pelanggan yang mengunjungi restoran. Kualitas
adalah tanda pentingnya persyaratan pelanggan dalam industri layanan makanan.
Pelanggan tidak hanya membayar nilai makanan tetapi mereka juga membayar nilai
untuk tingkat layanan tertentu, sehingga pelayanan yang cepat dan sopan merupakan
kualitas yang selalu diharapkan oleh pelanggan. Peralatan makan, penampilan
karyawan, waktu tunggu sebelum duduk, kesopanan karyawan, waktu menunggu
sebelum makanan disajikan, dan waktu menunggu membayar adalah elemen dari
kualitas pelayanan (Yusof et al. 2016). Kualitas makanan dan bahan-bahan yang segar
telah dinilai sebagai hal paling penting alasan mengapa pelanggan kembali ke restoran.
Pelanggan biasanya mengharapkan makanan sesuai dengan menu yang dimasak dan
disajikan dengan benar, dihidangkan dengan bersih dan memiliki rasa yang benar
(Yusof et al. 2016)

Atmosfer sebagai desain ruang sadar adalah untuk menghasilkan efek emosional
spesifik pada pembeli yang meningkatkan probalilitas pembelian mereka. Atmosfer
juga memiliki korelasi dengan kepuasan pelanggan seperti dari tata letak, estetika
fasilitas, peralatan elektronik, kenyamanan dan kebersihan tempat yang dimana akan
mempengaruhi niat pelanggan berkunjung kembali. (Heung and Gu 2012). Kualitas
pelayanan memengaruhi kesan umum pembeli tentang kecukupan relatif suatu
organisasi dan layanannya (D. Abdullah et al. 2018). Biasanya kualitas pelayanan yang
baik dapat memperkuat niat pelanggan untuk mengunjungi kembali restoran tersebut
(Polas et al. 2020). Kualitas makanan adalah komponen yang penting dan selalu
menjadi hal yang dipertimbangkan pelanggan dalam memutuskan restoran yang akan
dikunjungi (Namin 2017). Kualitas makanan juga menjadi persyaratan yang mutlak
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untuk memenuhi harapan dan kebutuhan pengunjung restoran. Pengunjung restoran
yang berusia muda lebih suka makan makanan enak serta membutuhkan makanan dan
minuman berkualitas baik untuk memuaskan mereka (Chun and Nyam-Ochir 2020).
Dalam industri restoran, Cho dan Park dalam (Suhud and Wibowo 2016)
mendefinisikan kepuasan sebagai tanggapan ringkas yang bervariasi, dengan waktu
tertentu, tekad dan durasi yang terbatas. Hal ini menyimpulkan bahwa tingkat kepuasan
pelanggan sangat berhubungan dengan niat membeli berulang dan mengunjungi
kembali.
4. Model Penelitian dan Perumusan Hipotesis
Dari uraian di atas, Adapun model penelitian yang akan digunakan di dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Suasana Restoran H4
H1
H7 . . .
Kualitas Pelayanan [ —® Kepuasan Pelanggan » Niat Berkunjung Kembali
H3 H5
Kualitas Makanan Hoé

Gambar 1 Model Penelitian

Berdasarkan model penelitian yang digambarkan diatas, maka dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H; : Suasana Restoran berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan pelanggan.
H, : Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan pelanggan.
Hs : Kualitas Makanan berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan pelanggan.
H, : Suasana Restoran berpengaruh signifikan positif terhadap niat berkunjung
kembali.

Hs : Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan positif terhadap niat berkunjung
kembali.

Hs : Kualitas Makanan berpengaruh signifikan positif terhadap niat berkunjung
kembali.

H; : Kepuasan Pelanggan berpengaruh signifikan positif terhadap niat berkunjung
kembali.

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian suasana restoran (restaurant atmosphere) didefinisikan sebagai gambaran
restoran mulai dari desain restoran, pencahayaannya, lukisan/gambar yang ada pada
restoran, tata letak restoran dan begitu juga dengan pengaturan tempat duduk yang ada
pada restoran tersebut. Variabel tersebut diukur dengan menggunakan lima item
pertanyaan yang diadopsi dari (Suhud and Wibowo 2016). Tanggapan dari respoden
diukur dengan skala Likert lima poin dengan skala tidak setuju sampai dengan sangat
setuju. Pada pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara dan sumber
(Sugiyono 2011). Pada penelitian data dikumpulkan pada setting ilmiah yaitu di rumah
dengan berbagai responden. Kemudian dilihat dari segi sumber data, menggunakan
sumber data primer. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepadapengumpul data. Untuk teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan
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kuesioner yang diisi langsung oleh responden yang disebar dalam bentuk Google Form.
Kuesioner disebar kepada responden melalui media sosial seperti WA Group, Line, dan
sebagainya.

Pada metode analisis ada penelitian ini menggunakan software IBM SPSS Statistik
dengan penerapan analisis deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan uji
hipotesis. Statistik deskriptif merupakan metode yang dapat digunakan untuk
mendeskripsikan maupun merangkun sekumpulan data, cara pengumpulan data,
menyederhanakan angka pengamatan yang didapatkan, serta melakukan pengukuran
penyebaran dan pemusatan untuk mendapatkan informasi yang berguna dan lebih
mudah dipahami (Utama 2016). Menurut (Utama 2016), statistik deskriptif memiliki
beberapa kegunaan, yaitu pertama, dengan adanya statistik deskriptif, dalam menyajikan
pengumpulan data akan menjadi lebih ringkas dan rapi serta dapat memberikan
informasi yang penting dari data yang ada. Kemudian yang kedua, peneliti dapat
menggambar atau menyajikan data dengan menggunakan teknik grafik ataupun
numerik. Ketiga, statistika deskriptif juga dapat membantu peneliti dalam mengukur dua
karakeristik variabel.

Menurut (Saat and Mania 2020), Statistik deskriptif, digunakan apabila peneliti
ingin memperoleh gambaran tentang median, mean atau rata-rata, modus, perhitungan
persentil, standar deviasi, perhitungan persentase, nilai maksimum dan nilai minimum.
Standar Deviasi digunakan untuk menunjukkan variasi dari sebuah data, jika nilai
standar deviasi lebih dari nilai rata-rata yang didapatkan maka dapat dinyatakan data
tersebut memiliki variasi yang tinggi dan juga sebaliknya jika nilai standar deviasi lebih
rendah dari nilai rata-rata yang didapatkan, maka data tersebut tidak bervariasi (Santoso
and Singgih 2011). Dalam analisis statistik deskriptif tidak ada uji signifikan, melainkan
peneliti hanya memberikan kesimpulan berdasarkan data sampel (Saat and Mania
2020).

v HASIL PENELITIAN
4.1Analisa Demografi Responden

Penelitian dimulai sejak tanggal 20 Agustus 2021 sampai dengan 16 Oktober 2021.
Dalam hasil penelitian juga tercantum karakteristik responden yang dimana dianalisis
dari 6 hal, yaitu jenis kelamin, usia, pekerjaan, pendidikan terakhir responden, restoran
vegetarian yang dikunjungi dan jumlah kunjangan ke restoran vegetarian dalam 1 bulan.

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1 Data Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Laki-laki 205 47,8 %
Perempuan 225 52,2%
Total 430 100%

Sumber: Data diolah Penulis (2021)

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah responden perempuan lebih
banyak dibanding responden laki-laki.

Berdasarkan Usia
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Tabel 2 Data Berdasarkan Usia Responden

Usia Jumlah Responden Persentase
17-22 tahun 239 55,6%
23-28 tahun 117 27,2%
29-34 tahun 49 11,4%
>35 tahun 25 5,8%
Total 430 100%

Sumber : Data diolah Penulis (2021)
Dari data tersebut dapat disimpulkan sebagian besar responden berusia 17-22 tahun
dan juga 23-28 tahun.

Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tabel 3 Data Berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Persentase
SMP 66 15,3%
SMA/K 234 54,4%
Diploma 19 4,4%
Sarjana 104 24,2%
Magister 5 1,2%
Doktor 2 0,5%
Total 430 100%

Hasil Uji Validitas

Tabel 4 Uji Validitas Variabel Suasana Restoran

Correlations
X1.1 [X12 [X13 X1.4 X1.5 Total
X1.1 | Pearson 1 .066 A117 176 188" 537
Correlation
Sig. (2-tailed) .186 027 .000 .000 .000
N 402 402 402 402 402 402
X1.2 | Pearson .066 1 136 .091 150" 484"
Correlation
Sig. (2-tailed) | .186 .006 .068 .003 .000
N 402 402 402 402 402 402
X1.3 | Pearson 1117 [ .136 |1 1947 | .2397 604"
Correlation
Sig. (2-tailed) | .027 .006 .000 .000 .000
N 402 402 402 402 402 402
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X3

EXS

EXS

ESS

X1.4 Pearson 176 .091 .194 1 .254 .615
Correlation
Sig. (2-tailed) | .000 .068 .000 .000 .000
N 402 402 402 402 402 402
X1.5 | Pearson 188" [.1507 [.2397 |.2547 |1 622"
Correlation
Sig. (2-tailed) | .000 .003 .000 .000 .000
N 402 402 402 402 402 402
Total | Pearson 537" | .4847 | 6047 |.615 |.6227 |1
Correlation
Sig. (2-tailed) |.000 |.000 |.000 .000 .000
N 402 402 402 402 402 402
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Pada tabel 4 terdapat korelasi variabel suasana restoran dimana nilai signifikansi
ialah 0,05 dengan r tabel ialah 0,098. Pada hasil uji validitas pada pertanyaan ke 1 untuk
variabel suasana restoran, r hitungnya adalah 0,537 atau lebih besar dari nilai
signifikansi yang berarti dapat disimpulkan bahwa pertanyaan 1 pada variabel suasana
restoran dinyatakan valid. Untuk pertanyaan ke 2 pada variabel suasana restoran r
hitung adalah 0,484 atau 0,484 > 0,05 yang artinya pertanyaan ke 2 pada variabel
suasana termasuk valid. Pada pertanyaan ke 3 variabel suasana restoran total rhitung
adalah 0,604 atau lebih besar dari 0,05 maka dapat dinyatakan pertanyaan ke 3 variabel
suasana restoran valid. Untuk pertanyaan ke 4 pada variabel suasana restoran total
rhitung sebesar 0.615 atau lebih besar dari 0,05 yang berarti pertanyaan ke 4 dinyatakan
valid dan untuk pertanyaan ke 5 total rhitung ialah 0,622 atau lebih besar dari 0,05 maka
pertanyaan ke 5 pada variabel suasana restoran dapat dinyatakan valid.

Hasil Uji Realibilitas

Berdasarkan tabel 5 hasil uji realibilitas diketahui cronbach’s alpha sebesar 0,854
atau 0,854 > 0,60 yang berarti setiap pertanyaan pada variabel-variabel dinyatakan
reliabel.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.854 25

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Al-Washliyah Sibolga 2014
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Hasil Uji Outlier

Terdapat hasil uji outlier yang dimana jumlah awal responden ialah 430 dan terdapat 28
jawaban responden yang nilai residualnya >3 dan <-3. Oleh karena itu 28 jawaban
responden tersebut dihapus sehingga data yang akan digunakan pada pengujian
selanjutnya adalah sebanyak 402 data.

Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 306
Normal Parameters®” Mean 0.2219414
Std. Deviation 1.52361199

Most Extreme Differences Absolute 0.072

Positive 0.037

Negative -0.072

Test statistic 0.072

Asymp. Sig. (2-tailed) .001°

Sumber: Data Primer diolah (2020)

Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih dari 0,005 maka dapat dinyatakan normal.
Tabel di atas menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,001. Sehingga dapat
dinyatakan variabel independen terhadap variabel dependen tidak normal karena tidak
memenuhi syarat.

Hasil Uji Heteroskedsastisitas

Variabel Sig. Kesimpulan
Kualitas 0.038 Mengandung heteroskedasisitas
Pelayanan
Citra Merek 0.249 Tidak mengandung heteroskedastisitas
Kepuasan Pelanggan 0.979 Tidak mengandung heteroskedastisitas

Sumber: Data primer diolah (2020).

Hasil uji pada variabel kualitas pelayanan memiliki nilai Sig 0.038 yang berarti
mengandung heteroskedastisitas, karena nilai Sig lebih rendah dari 0.05. Sedangkan
variabel citra merek menunjukkan nilai Sig 0.249 dan kepuasan pelanggan memiliki
nilai Sig 0.979 yang dapat dinyatakan bahwa tidak mengandung heteroskedastisitas,
karena nilai Sig lebih dari 0.05.

Hasil Uji Hipotesis

Hasil Uji F
Tabel 4.16 Hasil Uji f terhadap Variabel Niat Berkunjung Kembali
ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 | Regression 919.403 4 229.851 100.910 | .000°

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Al-Washliyah Sibolga 2015



JESYA

JURNAL EKONOMI & EKONOMI SYARIAH
Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah Vol 5 No 2, Juni 2022
E-ISSN : 2599-3410 | P-ISSN : 2614-3259
DOl : https://doi.org/10.36778/jesya.v5i2.733

Residual 904.281 397 2.278
Total 1823.684 401
a. Dependent Variable: Niat Berkunjung Kembali

b. Predictors: (Constant), Suasana Restoran, Kualitas Pelayanan, Kualitas
Makanan, Kepuasan Pelanggan

Sumber : Data diolah Penulis (2021)

Berdasarkan hasil uji f diketahui nilai f hitung ialah 100.910 sedangkan nilai f tabel
ialah f (3;399), f tabel sebesar 2,65 atau 100.910 > 2,65 sedangkan nilai signifikansi
ialah 0,000 < 0,05 atau tolak HO maka dapat disimpulkan bahwa variabel suasana
restoran, kualitas pelayanan, kualitas makanan dan kepuasan pelanggan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung kembali ke restoran vegetarian di kota

Batam.
4.5.1Hasil Uji t
Tabel 4.17 Uji t Variabel Suasana Restoran terhadap Kepuasan Pelanggan
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 9.612 .804 11.953 | .000
Suasana 494 .043 496 11.426 | .000
Restoran
a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan

Sumber : Data diolah Penulis (2021)

Berdasarkan hasil uji t pada variabel suasana restoran nilai signifikansi ialah 0,000 <
0,05 atau HO ditolak dan H1 diterima sedangkan t tabel ialah t(0,05/2 ; 402-3-1) didpat
nilai t tabel ialah (0,025;398) atau t tabel = 1,966. Diketahui t hitung ialah
11.426>1,966, maka dapat disimpulkan bahwa variabel suasana restoran berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Dari hasil uji t diatas dapat disimpulkan bahwa
suasana restoran yang nyaman dan bersih dapat meningkatkan kepuasan pelanggan
terhadap restoran yang dikunjunginya.

Tabel 4.18 Uji t Variabel Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pelanggan

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 10.181 704 14.460 | .000
Kualitas 468 .038 523 12.257 | .000
Pelayanan
a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan

Sumber : Data diolah Penulis (2021)

Berdasarkan hasil uji t pada variabel kualitas pelayanan nilai signifikansi ialah 0,000 <
0,05 atau HO ditolak dan H1 diterima sedangkan t tabel ialah t(0,05/2 ; 402-3-1) didpat
nilai t tabel ialah (0,025;398) atau t tabel = 1,966. Diketahui t hitung ialah 12.257
>1,966, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas pelayanan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Dari hasil uji t tersebut, dapat diartikan juga
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bahwa kualitas pelayanan yang bagus serta pelayan yang ramah dapat meningkatkan
kepuasan pelanggan saat mengunjungi restoran vegetarian di kota Batam.

Tabel 4.19 Uji t Variabel Kualitas Makanan terhadap Kepuasan Pelanggan

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 6.913 718 9.630 .000
Kualitas .635 .038 .638 16.585 | .000
Makanan
a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan

Sumber : Data diolah Penulis (2021)

Berdasarkan hasil uji t pada variabel kualitas makanan nilai signifikansi ialah 0,000 <
0,05 atau HO ditolak dan H1 diterima sedangkan t tabel ialah t(0,05/2 ; 402-3-1) didpat
nilai t tabel ialah (0,025;398) atau t tabel = 1,966. Diketahui t hitung ialah
16.585>1,966, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas makanan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Dari hasil uji t tersebut dapat diartikan juga
bahwa makanan yang fresh dan memiliki berbagai varian menu dapat meningkatkan
tingkat kepuasan pelanggan terhadap restoran tersebut.

Tabel 4.20 Uji t Variabel Suasana Restoran terhadap Niat Berkunjung Kembali

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 8.297 762 10.887 .000
Suasana .558 .041 .563 13.622 .000
Restoran
a. Dependent Variable: Niat Berkunjung Kembali

Sumber : Data diolah Penulis (2021)

Berdasarkan hasil uji t pada variabel suasana restoran nilai signifikansi ialah 0,000 <
0,05 dapat juga dikatakan tolak HO dan H1 diterima sedangkan t tabel ialah t(0,05/2 ;
402-3-1) didpat nilai t tabel ialah (0,025;398) atau t tabel = 1,966. Diketahui t hitung
jalah 13.622 > 1,966 maka dapat disimpulkan bahwa variabel suasana restoran
berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung kembali ke restoran vegetarian di kota
Batam. Dari hasil pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa semakin nyaman dan
bagus suasana yang ada di restoran yang dikunjungi akan dapat meningkatkan niat
berkunjung kembali pelanggan ke restoran vegetarian di kota Batam.

Tabel 4.21 Uji t Variabel Kualitas Pelayanan terhadap Niat Berkunjung Kembali

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 \ (Constant) | 11.577 142 15.605 .000
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Kualitas .385 .040 431 9.561 .000
Pelayanan
a. Dependent Variable: Niat Berkunjung Kembali
Sumber : Data diolah Penulis (2021)

Berdasarkan hasil uji t pada variabel kualitas pelayanan nilai signifikansi ialah 0,000 <
0,05 atau HO ditolak dan H1 diterima sedangkan t tabel ialah t(0,05/2 ; 402-3-1) didpat
nilai t tabel ialah (0,025;398) atau t tabel = 1,966. Diketahui t hitung ialah 9,561>1,966,
maka dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas pelayanan berpengaruh signifikan
terhadap niat berkunjung kembali ke restoran vegetarian di kota Batam. Dari hasil
pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa pelayanan yang bagus, beserta pelayan yang
ramah dapat meningkatkan kunjungan kembali ke restoran vegetarian di kota Batam.
Tabel 4.22 Uji t Variabel Kualitas Makanan terhadap Niat Berkunjung Kembali

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) | 7.812 753 10.377 .000
Kualitas 580 .040 .585 14.439 .000
Makanan
a. Dependent Variable: Niat Berkunjung Kembali

Sumber : Data diolah Penulis (2021)

Berdasarkan hasil uji t pada variabel kualitas makanan nilai signifikansi ialah 0,000 <
0,05 atau HO di tolak dan hl diterima sedangkan t tabel ialah t(0,05/2 ; 402-3-1) didpat
nilai t tabel ialah (0,025;398) atau t tabel = 1,966. Diketahui t hitung ialah 14.439 >
1,966, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas makanan berpengaruh
signifikan terhadap niat berkunjung kembali ke restoran vegetarian di kota Batam. Dari
hasil uji t pada tabel 4.22 dapat disimpulkan bahwa kualitas makanan yang fresh serta
memiliki berbagai varian menu dapat menjadi sebuah niat berkunjung kembali
pelanggan ke restoran vegetarian di kota Batam.
Tabel 4.23 Uji t Variabel Kepuasan Pelanggan terhadap Niat Berkunjung Kembali

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) | 6.905 731 9.443 .000
Kepuasan 625 .039 .627 16.110 .000
Pelanggan
a. Dependent Variable: Niat Berkunjung Kembali

Sumber : Data diolah Penulis (2021)

Berdasarkan hasil uji t pada variabel kepuasan pelanggan nilai signifikansi ialah 0,000 <
0,05 atau HO ditolak dan H1 diterima sedangkan t tabel ialah t(0,05/2 ; 402-3-1) didpat
nilai t tabel ialah (0,025;398) atau t tabel = 1,966. Diketahui t hitung ialah 16,110 >
1,966, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan pelanggan berpengaruh
signifikan terhadap niat berkunjung kembali ke restoran vegetarian di kota Batam. Dari
hasil uji t diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pelanggan dapat menjadi
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bahan pertimbangan pelanggan terhadap niat berkunjung kembali ke restoran vegetarian
di kota Batam.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor suasana restoran, kualitas

pelayanan, kualitas makanan dan kepuasan pelanggan memiliki hubungan yang
signifikan terhadap niat mengunjungi kembali ke restoran vegetarian di kota Batam.
Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan yang ada di bab 4, maka kesimpulan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Variabel suasana restoran berpengaruh signifikan terhadap variabel niat
berkunjung kembali. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis uji t, terdapat nilai
signifikansi adalah 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Sehingga HO ditolak dan H1
diterima yang berarti suasana restoran memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap niat berkunjung kembali pengunjung ke restoran vegetarian di kota
Batam. Dapat dikatakan juga bahwa dengan kondisi restoran yang nyaman serta
suasana restoran yang bagus dapat mempengaruhi niat dari konsumen untuk
mengunjungi lagi restoran yang mereka kunjungi.

Variabel kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap variabel niat
berkunjung kembali. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis uji t, terdapat nilai
signifikansi adalah 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Sehingga HO ditolak dan H1
di terima yang berarti kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap niat berkunjung kembali pengunjung ke restoran vegetarian di kota
Batam. Dapat diartikan juga bahwa kualitas pelayanan yang baik serta
pelayanannya yang ramah dan cepat dapat menjadi suatu hal yang membuat
pelanggan ingin mengunjungi kembali ke restoran vegetarian yang telah mereka
kunjungi.

Variabel kualitas makanan berpengaruh signifikan terhadap variabel niat
berkunjung kembali. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis uji t, terdapat nilai
signifikansi adalah 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Sehingga HO ditolak dan H1
di terima yang berarti kualitas makanan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap niat berkunjung kembali pengunjung ke restoran vegetarian di kota
Batam. Dapat diartikan juga bahwa penyajian makanan yang bagus serta rasa
yang sesuai dengan yang diharapkan pelanggan juga dapat menjadi hal yang
membuat pelanggan untuk mengunjungi kembali restoran vegetarian yang telah
mereka kunjungi.

Variabel suasana restoran, kualitas pelayanan dan kualitas makanan berpengaruh
signifikan terhadap variabel kepuasan pelanggan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
analisis uji t, terdapat nilai signifikansi adalah 0,000 atau lebih kecil dari 0,05.
Sehingga HO ditolak dan H1 di terima yang berarti suasana restoran, kualitas
pelayanan dan kualitas makanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan pelanggan. Dapat diartikan juga bahwa suasana restoran yang nyaman
beserta pelayanannya yang cepat dan ramah dan juga penyajian makanan yang
benar dapat menjadi salah satu hal yang membuat pelanggan merasa puas
dengan restoran vegetarian yang telah mereka kunjungi.

Variabel kepuasan pelanggan berpengaruh signifikan terhadap variabel niat
berkunjung kembali. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis uji t, terdapat nilai
signifikansi adalah 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Sehingga HO ditolak dan H1
di terima yang berarti kepuasan pelanggan memiliki pengaruh yang signifikan
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terhadap niat berkunjung kembali pengunjung ke restoran vegetarian di kota
Batam. Dapat diartikan juga bahwa semakin besar tingkat kepuasan pelanggan
akan restoran yang mereka kunjungi maka semakin besar juga niat pelanggan
untuk mengunjungi kembali restoran vegetarian yang telah mereka kunjungi.
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